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Abstrak
 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dianggap semata-mata sebagai pemberian nasihat, padahal

kenyataan menunjukkan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling meyangkut seluruh kepentingan siswa

dalam rangka pengembangan dirinya secara 'Optimal. Disamping memerlukan. nasihat pada umumnya

siswa sesuai dengan masalah yang dihadapinya memerlukan pelayanan lain, seperti pemberian informasi,

penempatan dan penyaluran, konseling, bimbingan belajar, pengalihtangan kepada tenaga yang lebih ahli

dan berwenang dan sebagainya. Selanjutnya kenyataan membuktikan bahwa para guru pembimbing

menghadapi berbagai permasalahan yang di alami .siswa di sekolah . merlyangkut bidang pribadi-sosial,

belajar dan karir. Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa

mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan

pengentasan permasalahan yang dihadapinya adalah melalui layanan konseling perorangan. Oleh karena itu

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi proses pelaksanaan layanan konseling perorangan dan

faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dari layanan konseling perorangan yang

dilaksanakan di SMA Dwiwarna.

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk

memperoleh deskripsi tentang masalah yang menjadi fokus penelitian, maka diambil SMA Dwiwama

sebagai kasusnya. Data diperoleh dari informan sebagai pelaku yang terlibat langsung dalam proses

pelaksanaan layanan konseling perorangan dan sasaran penerima layanan konseling perorangan. Data

diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data ini dianalisa secara induktif dengan

menggunakan berbagai konsep yang menjadi kerangka pemikiran, yaitu konsep-konsep yang berhubungan

dengan bimbingan dan konseling dan konsep layanan konseling perorangan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan layanan konseling perorangan dilaksanakan

melalui tahap-tahap yaitu tahapan sebelum dan sesudah proses konseling dilaksanakan. Tahapan sebelum

melaksanakan proses konseling adalah berupa pengumpulan data siswa, sedangkan tahapan setelah proses

konseling dilaksanakan terdiri dari tahapan awal berupa membangun hubungan dengan siswa, tahapan inti

meliputi langkah untuk memperoleh gambaran diri dan hakikat masalah yang dihadapi dan faktor

penyebabnya, penemuan altematif pemecahan masalah dan tatapan akhir, yaitu tahap penilaian dan tindak

lanjut serta terminasi. Tahap-tahap tersebut sejalan dengan yang dinyatakan oleh Zastrow. Pelaksanaan

layanan konseling perorangan menunjukkan adanya perubahan tingkah laku pada siswa yang memanfaatkan

layanan tersebut, dan adanya perubahan pola berfikir dan pemahaman terhadap permasalahan yang

dihadapinya serta adanya peningkatan kemampuan di dalam pengambilan tindakan dalam rangka

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya melalui pengembangan potensi yang dimilikinya melalui

bantuan guru pembimbing/konselor. Selain itu bahwa melalui layanan konseling perorangan semua

https://lib.ui.ac.id/detail?id=108151&lokasi=lokal


permasalahan yang dihadapi siswa dapat diatasi oleh tenaga-tenaga khusus yang ada seperti pihak BK,

dengan dibantu oleh pihak kurikulum, pihak kesiswaan, guru, wali kelas, pihak asrama dan didukung oleh

tenaga-tenaga ahli lainnya seperti psikolog, psikiater dan terapis. Selain itu bahwa ditemukan faktor-faktor

penghambat dalam proses pelaksanaan layanan konseling perorangan yaitu berkaitan dengan penghimpunan

data siswa berupa hasil tes maupun non tes belum dilaksanakan secara optimal dan adanya kebutuhan dari

pembina asrama untuk diberikan pengetahuan tentang konseling.

 

Berdasarkan temuan lapangan tersebut maka direkomendasikan kepada pihak BK agar melakukan

penghimpunan data siswa yang terkumpul secara tertib dan teratur dan pemanfaatan komputer sebagai cara

untuk memudahkan pemasukan dan penyelenggaraan data dengan menggunakan program khusus. Bagi

pimpinan sekolah dapat berkoordinasi dengan wakil kepala sekolah dalam penyusunan program, dan pihak

sekolah agar dapat menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tentang konseling dan pengembangan dan

pertumbuhan remaja bagi pembina asrama serta peningkatan sistem rujukan melalui pemanfaatan form

rujukan psikolog secara optimal.


